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Gambar 3.10 Flowchart penelitian

Gambar 4.1 Kode 1 Pengukuran mono pole 4 beban normal
Gambar 4.2 Kode 3 Pengukuran mono pole 4 beban puncak
Gambar 4.3 Perbedaan arus saat diukur

Gambar 4.4 Grafik selisih kenaikan suhu dalam dua kondisi
Gambar 4.5 Grafik selisih kenaikan arus dalam dua kondisi
Gambar 4.6 Kondisi visual pada tiang 4 hot spot titik pendek
Gambar 4.7 Kode 2 Pengukuran mono pole 38 beban normal
Gambar 4.8 Kode 4 Pengukuran mono pole 38 beban puncak
Gambar 4.9 Perbedaan arus saat diukur

Gambar 4.10 Grafik selisih kenaikan suhu dalam dua kondisi
Gambar 4.11 Grafik selisih kenaikan arus dalam dua kondisi

Gambar 4.12 Kondisi visual pada tiang 38 hot spot titik panjang

http://digilib.mercubuana.ac.id/

51
53
54
54
55
55
58
59
60
60
61
61
66





